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BABI
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Dengan adanya pertumbuhan penduduk, maka kebutuhan
akan tanah juga akan meningkat, hal tersebut menyebabkan
perubahan penggunaan lahan sesuai dengan tuntutan untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Disisi lain luas tanah relatif tetap,
sedang perubahan penggunaan lahan adalah dinamis sehingga
persaingan atas sebidang tanah untuk berbagai kegiatan
pembangunan semakin tajam. (I Made Sandy, 1977).

Daerah yang belum terbangun di wilayah Kabupaten
Pasuruan pada umumnya berupa tanah pertanian, sehingga
intensitas perubahan penggunaan lahan diperkotaan sebagian
besar berasal dari penggunaan lahan pertanian menjadi
penggunaan lahan non pertanian, antara lain permukiman,
perkantoran, pendidikan, perdagangan, industri dan lain
sebagainya.

Suatu wilayah sebenarnya tanpa perencanaan juga akan
berkembang, perkembangan suatu wilayah yang tanpa di
rencanakan akan mengarah ke perkembangan yang liar, dengan
kata lain tidak dapat mencapai tujuan pembangunan kota yang

telah di rencanakan. Perubahan penggunaan lahan untuk



berbagai kepentingan sedapat mungkin harus di akomodasikan
dengan memperhatikan kelestarian lingkungan, sehingga tidak
menimbulkan masalah dikemudian hari atau penggunaannya
dapat diarahkan sesuai dengan rencana tata ruang wilayah.
Berdasarkan hal tersebut perlu adanya evaluasi penggunaan
lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW).

Untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan, maka
dibutuhkan teknologi dan sumberdaya manusia yang mampu
menghasilkan dan menyampaikan informasi secara cepat, tepat,
lengkap dan berkualitas. Kenyataanya bahwa pemberian informasi
masih dilakukan secara terpisah yaitu antara informasi spasial
dan informasi non spasial, sehingga penyajiannya menjadi kurang
efektif. Seiring dengan kemajuan teknologi di bidang komputer dan
kebutuhan masyarakat akan informasi yang lengkap dan mudah
di dapat.

Oleh karena itu untuk lebih memudahkan didalam usaha
mengevaluasi perubahan penggunaan lahan sehubungan dengan
perkembangan suatu wilayah dan kesesuaiannya dengan rencana
tata ruang wilayah dalam kurun waktu tertentu adalah dengan

memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG).



1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui perubahan penggunaan lahan kurun waktu tahun
1992 terhadap tahun 2003.

2. Mengevaluasi besarnya penyimpangan perubahan penggunaan
lahan tahun 2003 dengan Rencana Tata Ruang Wilayah

Kabupaten Pasuruan tahun 1994 — 2003.

1.3. Rumusan Masalah

Dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis
diharapkan mampu mengetahui perubahan penggunaan lahan
tahun 1992 terhadap tahun 2003 dan mengevaluasi besarnya
penyimpangan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah tahun 1994

—~ 2003 di wilayah Kabupaten Pasuruan.

1.4. Batasan Masalah

Pada penelitian ini dibatasi untuk mengetahui perubahan
penggunaan lahan tahun 1992 terhadap penggunaan lahan tahun
2003 dan mengevaluasi besarnya penyimpangan penggunaan
lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Pasuruan

tahun 1994 - 2003.
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1.5. Manfaat Peneclitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan

oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) untuk

mengambil kebijakan dalam pengembangan wilayah di Kabupaten

Pasuruan.

1.6. Metode Penulisan

Penulisan laporan penelitian tugas akhir ini meggunakan

beberapa metode, dimana metode yang satu dengan yang lainnya

saling terkait, yaitu:

1.

Studi Pustaka, yaitu mencari bahan acuan berupa buku dan
literatur yang berkaitan dengan Rencana Tata Ruang Wilayah
dan aspek lain yang berkaitan, juga buku panduan untuk
pengoperasian perangkat lunak yang digunakan untuk
penelitian ini.

Studi Lapangan, yaitu dilaksanakan di wilayah Kabupaten
Pasuruan Propinsi Jawa Timur.

Studi Laboratorium, yaitu dilakukan untuk mengolah data-data
yang diperoleh dari beberapa sumber data dengan
menggunakan komputer dan perangkat lunak sebagai

pengolahan, analisa dan evaluasinya.



BAB II
DASAR TEORI

II.1. Pengertian Sistem Informasi Geografis

Sistem informasi geografis (SIG) merupakan teknologi
terkini yang menggambarkan permukaan bumi dalam bentuk
grafis dan dilengkapi dengan tabel yang mendekati dunia nyata.

Kata kunci pada teknologi ini adalah ‘geografis’ yang artinya

bahwa informasi yang ditampilkan oleh SIG selalu direferensikan

dengan permukaan bumi.

Beberapa pengertian tentang Sistem Informasi Geografis yaitu:

1. SIG adalah suatu sistem komputer yang mampu dalam
pengumpulan, penyimpanan, manipulasi, dan informasi
disesuaikan secara geografis mampu untuk ditampilkan,
(USGS).

2. SIG adalah suatu alat berbasis-komputer untuk memetakan
dan meneliti hal-hal yang ada dan peristiwa yang terjadi di atas
bumi. Teknologi SIG mengintegrasikan operasi basis data
umum seperti query dan analisa statistik dengan visualisasi
yang unik dan manfaat analisa mengenai ilmu bumi melalui
peta, (ESRJ).

3. SIG adalah suatu sistem perangkat keras komputer

terintegrasi, perangkat lunak, dan berkaitan dengan topografis,



demografis, kegunaan, fasilitas, gambaran dan sumber daya
data lain yang secara geografis disesuaikan, (NASA).

4. SIG adalah suatu sistem komputer untuk menyimpan,
memanage, mengintegrasikan, menggerakkan, menganalisa dan

menampilkan data direferensikan terhadap bumi. (Donell).

II.2. Konsep Dasar SIG

SIG dapat mengolah data bereferensi geografis dan
memberi jawaban atas pertanyaan, termasuk lokasi, fenomena,
perubahan yang terjadi, dampak dari suatu kejadian spesifik atau
hubungan dan pola sistematis dari sutau daerah. Tidak seperti
data lainnya, data dalam SIG cukup komplek, karena harus
mengandung unsur informasi tentang posisi, topologi dan atribut
dari data tersebut.

Ditinjau dari segi penyimpanan data, maka SIG
dikembangkan dalam dua jalur model konsepsual yang utama,
yaitu berdasarkan sistem vektor dan sistem raster. Kedua sistem
ini merupakan fungsi posisi yang merupakan salah satu
karakteristik dari data geografis seperti pada gambar 2.1 di bawah

ini:



Gambar 2.1 Data vektor dan data raster pada SIG

Pada sistem vektor, fenomena geografis disajikan dalam

bentuk point, garis, dan poligon. Sebuah titik dipresentasikan oleh

koordinat tunggal (X,)Y), garis dipresentasikan dengan beberapa

nilai koordinat yang mempunyai titik awal koordinat (X1,Y:) dan

titik akhir koordinat (Xn,Yn). Sedangkan poligon dipresentasikan

dalam bentuk segmen-segmen garis yang titik awal dan titik

akhirnya berhimpit seperti terlihat pada gambar 2.2 berikut ini:

Y

/

|

O S (O

\

poligon

Gambar 2.2 Penyajian titik, garis dan poligon pada bidang datar X, Y
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Sedangkan pada sistem raster, fenomena geografi disimpan
dalam bentuk pixel (grid/raster) yang sesuai dengan kenampakan.
Setiap pixel mempunyai referensi pada kolom baris yang berisi
satu nilai yang mewakili satu fenomena geografi. Pada sistem ini
titkk dinyatakan dalam bentuk grid atau sel tunggal, garis
dinyatakan dengan beberapa sel yang mempunyai arah dan

poligon dinyatakan dalam beberapa sel.

I1.3. Komponen SIG
Komponen-komponen SIG terdiri dari:
1. Data Input
Data Input dalam SIG dapat berupa:
a. Data dari foto udara
b. Data dari penginderaan jauh dan image processing
c. Data dari peta
d. Data tabular
e. Data suvery lapangan
2. Penyimpanan dan pemanggilan data (data manajemen).
Fungsi manajemen data adalah untuk menyimpan data dalam
basis data SIG dan untuk mendapat kembali database SIG.
Dalam hal ini juga menyangkut organisasi dan mengatur data
di dalam media penyimpanan data. Penampilan fungsi-fungsi

tersebut tergantung pada bagaimana data diorganisasi atau



diatur di dalam media penyimpanan data (hardisk, CD Room,
dan lain-lainnya).

. Data manipulasi dan analisa.

Fungsi ini sangat penting sekali karena berfungsi untuk
membentuk informasi dari SIG. Hasil dari SIG yang
ditampilkan tergantung dari data manipulasi data dan analisa
yang dilakukan. Pengguna ikut berperan dalam menentukan
model dan analisa yang dihasilkan. Secara umum manipulasi

data SIG dapat dilihat pada gambar 2.3. dibawah ini:

\
-
SIG

Gambar 2.3 Manipulasi data SIG

Data SIG | ( Produk

. Tampilan Produk SIG.

Tampilan dari SIG merupakan hasil dari analisa yang
dilakukan pengguna. Tampilan tersebut dapat ditampilkan
dalam bentuk peta maupun tabel. Kedua-duanya dapat
disajikan pada hardcopy (diatas kertas) dan softcopy (di dalam

disket, CD room, dan lain-lain).
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II.4. Desain Basis Data SIG

Basis data merupakan kumpulan data tentang suatu
benda atau kejadian yang saling berhubungan sama lain
(Waljiyanto, 2000). Dalam SIG, data dikelompokkan dalam dua
bagian yaitu data spasial yang bereferensi geografis dan berkaitan
dengan keruangan dan data non spasial (data atribuf) yang
menerangkan tentang data spasial tersebut. Sesuai dengan
pengertian basis data maka data SIG tersebut saling berkaitan
satu sama lain dan dapat disimpan, dikelola dan ditampilkan
kembali bersama-sama antara data spasial dan non spasial sesuai

dengan kebutuhan pengguna.

I1.4.1. Basis Data Non Spasial

Basis data non spasial terdiri dari:

a. Entitas.
Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata
eksistensinya dan dapat dibedakan dengan yang lainnya
(Prahasta, 2002). Seorang dosen, karyawan, jalan raya,
mahasiswa merupakan contoh-contoh entitas. Sekumpulan
dari entitas-entitas yang sama atau sejenis yang terdapat di
dalam lingkup yang sama akan membentuk entitas set. Pada
basis data spasial entitas biasanya dinyatakan dengan layer

atau tema.
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b. Relasi.

Relasi menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan antara

suatu entitas dengan entitas lain yang berbeda, (Eddy

Prahasta, 2002). Jika relasi jumlahnya banyak maka kumpulan

semua relasi yang ada akan membentuk relationship set

(sekumpulan atau himpunan relasi).

Ada beberapa macam relasi, yaitu:

1. Satu ke satu (one to one) dengan relasi ini, maka setiap
entitas pada entity set A berhubungan satu entittas pada
entity B. Demikian pula sebaliknya, seperti tampak pada
gambar 2.4 dibawah ini:

Entity Set A Entity Set B

Entitas 1 Entitas 1
Entitas 2
Entitas 3 Entitas 3

Entitas 4 Entitas 4

Gambar 2.4 Relasi satu ke satu

2. Satu ke banyak (one to many), setiap entitas pada entity set
A, dapat berhubungan dengan lebih dari satu (banyak)
entitas pada entity set B. Tetapi tidak sebaliknya, setiap
entitas pada entity set B hanya dapat berhubungan dengan
satu (paling banyak) entitas pada entity set A, diagramnya

seperti pada gambar 2.5 sebagai berikut:
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Entity Set A Entity Set B
Entitas 1 \ EEntitas 1
Entitas 2 f Entitas 2
Entitas 3 Entitas 3
Entitas 4.4 pEntitas 4

Gambar 2.5 Relasi satu ke banyak

3. Banyak ke satu (many to one), setiap entitas pada entity set
A hanya dapat berhubungan dengan satu (paling banyak)
entity dari entity set B, sementara setiap entity pada entity
set B, boleh berhubungan dengan banyak entitas pada
entity set A, diagramnya tampak pada gambar 2.6 sebagai
berikut:

Entity Set A Entity Set B

Entitas 1 Entitas 1

Entitas 2 —'/ Entitas 2
Entitas 3 "\ Entitas 3

Entitas 4 pEntitas 4
-

Gambar 2.6 Relasi banyak ke satu

4. Banyak ke banyak (many to many) dengan relasi ini setiap
entitas pada entity set A, boleh berhubungan dengan
banyak entitas dari entity set B. Demikian pula sebaliknya,

setiap entitas pada entity set B boleh berhubungan dengan
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banyak entitas dari entity set A, diagramnya tampak pada

gambar 2.7 sebagai berikut:

Entity Set A Entity Set B
Entitas 1 EEntitas 1
Entitas 2 Entitas 2
Entitas 3 \ ntitas 3
Entitas 4 *»Entitas 4

| LS

Gambar 2.7 Relasi banyak ke banyak

c. Obligatory.
Obligatory adalah hubungan antara masing-masing entitas
yang menyatakan hubungan yang bersifat wajib dan hubungan
yang bersifat tidak wajib (Waljiyanto, 2000). Hubungan yang
bersifat wajib maksudnya adalah suatu entitas wajib
berhubungan dengan entitas lain. Sedangkan dikatakan tidak
wajib jika suatu entitas boleh berhubungan atau tidak
berhubungan dengan entitas lain. Obligatory (wajib) dan non

obligatory (tidak wajib) tampak pada gambar 2.8 di bawah ini:

Kabupaten| @ O‘—’— Kecamatan

Gambar 2.8 Diagram obligatory dan non obligatory

Hubungan wajib dinyatakan dengan | @ | dan hubungan tidak

wajib dinyatakan dengan
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d. Tabel.
Tabel merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris
(record) dan kolom (field) (Pantimena, 1999). Perpotongan baris
dan kolom memuat satu nilai data. Tujuan penggunaan tabel
ini adalah untuk menyederhanakan logika pandangan terhadap
data yang digunakan. Contoh tabel dapat dilihat pada tabel 2.1

dibawah ini:

Tabel 2.1 Contoh tabel penggunaan lahan

'355239900.000000] 1707894.000000] sawah

7

2 103946.000000 1831.282000 kebun
1 198845.600000 2374.291000 hutan
3 51208.920000 1203.021000 tegal
4 20541.390000 677.578700 sawah
5 12328.440000 409.320100 kebun
6 21585.730000 543.730500 tegal

I1.4.2. Basis Data Spasial

Basis data spasial terdiri dari:

a. Entitas.
Di dalam basis data spasial entitas dinyatakan dalam bentuk
layer atau tema. Sedangkan entity setnya dinyatakan dalam
coverage. Seperti contohnya sebuah coverage batas
administrasi yang merupakan sekumpulan entitas mempunyai

bermacam-macam entitas yaitu entitas batas kotamadya,
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entitas batas kecamatan, entitas jalan, entitas sungai dan lain-

lain sebagainya.

. Kenampakan feature.

Kenampakan feature merupakan visualisasi obyek-obyek yang

ada di permukaan bumi. Kenampakan feature pada basis data

spasial dinyatakan dalam titik, garis dan luasan yang masing-
masing mempunyai nilai-nilai koordinat.

1. Titik, merupakan representasi grafis yang paling sederhana
untuk suatu objek. Titik tidak memiliki dimensi tetapi dapat
diidentifikasi diatas peta dengan menggunakan simbol-
simbol.

2. Garis, merupakan bentuk linier yang akan menghubungkan
paling sedikit dua titk dan dapat digunakan untuk
merepresentasikan objek-objek satu dimensi. Batas-batas
poligon merupakan garis, demikian pula jaringan listrik,
pipa air minum, saluran buangan yang dinyatakan dalam
bentuk garis.

3. Poligon, merupakan sekumpulan garis yang saling
berhubungan dan mempunyai koordinat akhir dan
koordinat awal yang sama. Danau, batas propinsi, batas
kota, batas persil tahah merupakan tipe entitas yang

direpresentasikan sebagai poligon.
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¢. Pengkodean.
Pemberian kode atau pengkodean bertujuan untuk
memudahkan dalam melakukan identifikasi terhadap posisi
atau lokasi suatu objek, selain itu juga untuk mempermudah
dalam penyimpanan dan pengelolaan basis data. Pemberian
kode dapat berupa karakter atau bilangan numerik.
Contoh pemberian kode:
Kode Kabupaten Pasuruan : 062
Kode Kecamatan Bangil : 0621
Kode Desa Sambirejo : 06211

d. Topologi.
Topologi merupakan metode matematika yang digunakan
untuk menentukan hubungan spasial (Pantimena, 1999). Atau
dapat didefinisikan sebagai suatu prosedur matematis untuk
secara eksplisit menetapkan hubungan (relas) spasial yang
digunakan untuk menyimpan tiga hubungan spasial antara
unsur-unsur pada peta yaitu definisi area, konektivitasnya, dan

kedekatannya (bersebelahan atau bertetangga).

I1.5. Analisis Data Dalam SIG
I1.5.1. Organisasi Data Dalam SIG
Komputer untuk menangani SIG mempunyai basis data

yang dikumpulkan dari peralatan elektronik maupun peralatan



)




17

otomatis pengumpul data tersebut. Data-data tersebut berasal dari
peta, penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pengolahan
fotogrametri, hasil pencatatan di stasiun-stasiun dan data dari SIG
lain. Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat pada gambar 2.9 di

bawah ini:

FOTOGRAMETRI

PENGUKURAN
STASIUN - 2

DATA dari
SIG lain

Gambar 2.9 Konfigurasi pemasukkan data pada basis data SIG

Pengumpulan data digital yang sudah dimasukkan ke basis
data SIG disebut konsep coverage, yaitu pemisahan data dalam
layers (obyek) yang ada [Marble & Peuquet, 1990]. Pemisahan data
dalam layer-layer dilakukan dengan baik sebelum proses digitasi.
Sebelum pemasukan data perlu diperhatikan informasi apa saja
yang terdapat pada peta kerja, misalnya peta topografi.
Pemasukan data disesuaikan dengan tujuan pembangunan basis
data yang akan disusun berdasarkan point coverage (misalnya:

pelabuhan, stasiun, terminal, dan lain-lain), line coverage
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(misalnya: jalan, sungai, rel kereta api), dan polygon coverage
(misalnya: unit penggunaan lahan, danau, lautan).
Pengelompokkan konsep coverage disusun seperti pada gambar

2.10 berikut ini:

Gambar 2.10 Pengelompokan konsep coverage ada basis data SIG
Pemisahan informasi dengan konsep layer mempunyai arti yang
besar dalam pengelolaan basis data, diantaranya adalah:

1. Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelasi.

2. Meminimalkan jumlah atribut yang berkaitan dengan setiap
feature.

3. Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, karena
biasanya tersedia sumber data yang bebeda untuk setiap layer.

4. Menyederhanakan tampilan peta, karena feature yang berelasi
mudah digambarkan, diberi label (ID) dan di simbolkan.

5. Mempermudah proses analisis spasial.
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Dalam pengorganisasian data dasar dilakukan dengan
menggunakan Data Base Management System (DBMS), yaitu
program komputer yang mengendalikan data input, output,
storage dan pengambilan kembali dari basis data dasarnya. Proses
penyimpanan, pemeliharaan dan pengambilan suatu catatan
dalam berkas data dapat dikerjakan dengan efisien, maka berkas
data tersebut diatur dengan organisasi tertentu, seperti simple list,
ordered sequential file atau indeks file. Demikian juga berkas-
berkas data dalam data dasar diatur juga proses akses datanya
yang dapat dilakukan dengan mudah. Terdapat tiga jenis struktur
data dasar yang dikenal, yaitu struktur hierarkis, jaringan dan
relational. Setiap struktur mempunyai keterbatasan dan
kelebihannya. Pemilihan struktur disesuaikan dengan data dari

keperluan penggunaannya.

I1.5.2. Analisa Tumpang Susun (Overlay)

Tumpang susun (overlay) peta merupakan proses yang
paling penting dilakukan dalam pemanfaatan SIG. Ketika fasilitas
komputer dan perangkat lunak SIG belum banyak tersedia, para
surveyor pemetaan, perencanaan dan praktisi lain banyak
memanfaatkan peta dalam pekerjaannya menghadapi kendala
menumpang-susunkan peta yang berjumlah lebih dari empat

lembar. Mengoverlaykan empat peta sekaligus akan memberikan
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gambaran yang rumit dan sulit untuk diurutkan kembali dalam

penyajian satuan-satuan pemetaan baru. SIG menyediakan

fasilitas tumpang susun (overlay) secara cepat untuk
menghasilkan satuan pemetaan baru sesuai dengan kriteria yang
dibuat.

Konsep analisa tumpang susun (overlay) merupakan fungsi
analisis pada SIG, dimana fungsi ini dapat dilakukan dalam satu
peta atau beberapa macam peta atau dapat dikatakan bahwa
analisa overlay merupakan proses penggabungan dua layer untuk
membentuk layer ketiga.

Pada prinsipnya ada 2 (dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu

dengan fungsi aritmatika dan logikal.

1. Aritmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara
penambahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian dari
masing-masing nilai pada data layer 1 dengan nilai yang
berhubungan pada data yang terletak pada layer II.

2. Logikal, merupakan pelaksanaan overlay meliputi pencarian
pada keseluruhan area, dimana ditentukan dengan kondisi-
kondisi yang spesifik bersamaan terjadi atau tidak terjadi.
Adapun perintah-perintah yang digunakan dalam analisa SIG
seperti pada gambar 2.11. yaitu :

a. UNION, digunakan untuk mengoverlaykan poligon dan

menyimpan semua area pada kedua coverage.
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b. IDENTITY, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan
poligon pada poligon dan menyimpan semua unsur-unsur
coverage input.

c. INTERSECT, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis
dan poligon tetapi hanya menyimpan bagian unsur-unsur

coverage input yang terletak dalam poligon overlay.

Identity

Coverage

Input Overlay

Gambar 2.11 Operasional Overlay

Program overlay mempunyai enam macam menu utama, yaitu:

1. Spasial Join, berfungsi menumpang susunkan beberapa
coverage menjadi satu coverage.

2. Buffer Generation, berfungsi merubah feature titik, garis
menjadi suatu poligon.

3. Feature Extraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus,
mengutip feature dari sebuah coverage. Juga dapat

memisahkan coverage tunggal menjadi beberapa coverage.



22

Feature Marging, berfungsi untuk menggabungkan poligon yang
bersebelahan dan menghapus garis yang dijadikan sebagai

batas penggabungan tersebut.

. Map Database Merging and Splitting, berfungsi menggabungkan

beberapa coverage menjadi satu coverage serta dapat
memecahkan satu coverage menjadi beberapa coverage.
Map Update, berfungsi untuk mengganti area dalam coverage

dengan cara memotong kemudian menggantinya.

I1.6. Rencana Tata Ruang Wilayah

Pengertian-pengertina dasar yang digunakan - dalam

penataan ruang berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 1992

tentang Penataan Ruang, adalah:

1.

Ruang

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang
lautan dan ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah tempat
manusia dan mahluk lainnya hidup dan melakukan kegiatan

serta memelihara kelangsungan hidupnya.

. Tata Ruang

Tata ruang adalah wujud dari struktur dan pola pemenfaatan

ruang, baik direncanakan maupun tidak direncanakan.
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3. Penataan Ruang
Penataan ruang adalah proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian ruang.

4. Rencana Tata Ruang
Rencana tata ruang adalah hasil perencanaan struktur dan
pola pemanfaatan ruang. Adapun yang dimaksud dengan
struktur pemanfaatan ruang adalah susunan unsur-unsur
pembentuk lingkungan secara hirarkis dan saling berhubungan
satu dengan yang lainnya, sedangkan yang dimaksud dengan
pola pemanfaatan ruang adalah tata guna tanah, air, udara
dan sumber daya alam lainnya dalam wujud penguasaan,
penggunaan, dan pemanfaatan tanah, air, udara dan sumber
daya alam lainnya.

5. Wilayah
Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis
beserta segenap unsur terkait padanya yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif.

6. Rencanan Tata Ruang Wilayah
Rencanan Tata Ruang Wilayah adalah penetapan lokasi
kegiatan pembangunan dalam memanfaatkan ruang serta
dalam menyususn program pembangunan yang berkaitan
dengan pemanfaatan ruang di daerah tersebut dan sekaligus

menjadi dasar dalam pemberian rekomendasi pengarahan
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pemenfaatan ruang, sehingga pemanfaatan ruang dalam
pelaksanaan pembangunan selalu sesuai dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah yang sudah ditetapkan.

Dengan berlakunya peraturan perundangan yaitu Undang-
Undang No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang, maka
sebenarnya harus ada kegiatan evaluasi/revisi terhadap produk
tata ruang tersebut. Selain itu, dengan berlakunya Undang-
Undang No. 24 Tahun 1992 tentang Penataan Ruang beserta
peraturan penunjangnya, maka dapat memberikan konsekuensi
bahwa rencana tata ruang harus menjadi pedoman/dasar acuan
dalam penyusunan program-program pembangunan sektoral di
daerah. Di samping itu, diperlukan adanya perubahan pola pikir
dan persepsi/cara pandang yang lama mengenai penataan ruang
yang disesuaikan dengan UUPR.

Sejalan dengah kebijaksanaan baru tersebut, maka Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) kabupaten semakin menduduki
peranan yang sangat strategis dalam pembangunan daerah dan
pembangunan nasional mengingat fungsi-fungsinya antara lain:

1. Sebagai matra Pola Dasar Pembangunan Daerah serta sebagai
acuan dalam penyusunan program-program pembangunan

daerah yang bersangkutan.
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2. Sebagai dasar kebijaksanaan pokok tentang pemanfaatan
ruang wilayah sesuai dengan kondisi wilayahnya dan
berazaskan pembangunan yang berkelanjutan.

3. Sebagai pendekatan dalam mewujudkan keterpaduan,
keterkaitan dan keseimbangan pembangunan antar kawasan
dan atau wilayah dan keserasian antar sektor.

4. Sebagai pemberi kejelasan dalam penetapan investasi
pemerintah, masyarakat dan swasta.

5. Sebagai dasar penertiban terhadap perizinan lokasi

pembangunan.

11.6.1. Ruang

Ruang menurut istilah geografi umum adalah seluruh
permukaan bumi yang merupakan lapisan biosfer, tempat hidup
tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia. Ruang permukaan bumi
tingginya adalah setinggi lapisan atmosfer. Ruang permukaan
bumi yang besar itu setiap saat unsur-unsurnya berubah karena
proses alam seperti: (gunung meletus, hutan terbakar, tanah
longsor, banjir dan sebagainya), maka disebutkan bahwa ruang
permukaan bumi itu berubah. Perubahan tersebut juga dapat
disebabkan oleh manusia. Karena perubahan yang tidak ada
hentinya, baik karena proses alam maupun ulah manusia, maka

ruang dipermukaan bumi itu disebut dinamis.
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Menurut geografi regional, ruang merupakan suatu wilayah
yang mempunyai batas geografi yaitu batas menurut keadaan
fisik, sosial atau pemerintahan, yang terjadi dari sebagian
permukaan bumi dan lapisan tanah di bawahnya serta lapisan
udara di atasnya.

Menurut Mabogunje (Steigenga, 1964) terdapat tiga macam
ruang yaitu:

1. Ruang Mutlak, merupakan wadah bagi unsur-unsur yang ada
di dalam ruang itu. Misalnya ruang permukaan bumi adalah
wadah dari berbagai benua, laut, gunung, kota dan sebagainya.
Sehubungan dengan itu posisi suatu kota atau gunung di
permukaan bumi dapat di cari pada peta, asalkan diketahui
posisi garis lintang dan garis bujurnya pada bola bumi.

2. Rung Relatif, dapat diartikan jika tempat A dan B berdekatan
tetapi tidak ada jalan, sedangkan tempat A dan C berjauhan
tetapi ada jalan dan alat perangkutan, maka disebut bahwa
jarak AC relatif lebih kecil dan relatif berdekatan serta
ruangnya relatif lebih kecil.

3. Ruang Relasi, merupakan unsur-unsur yang mempunyai relasi
satu sama lain yang saling berintegrasi, sehingga jika unsur-
unsur tersebut berubah sebagai akibat interaksi, maka ruang
itu dikatakan berubah. Karena berbagai unsur terus

mengadakan interaksi dan relasi maka dikatakan bahwa ruang
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relasi itu bersifat dinamis. Pengertian ruang relasi inilah yang

digunakan dalam perencanaan.

11.6.2. Wilayah

Wilayah (region) dalam pengertian geografi merupakan
kesatuan alam yaitu alam yang serba sama atau homogen dan
kesatuan manusia, yaitu masyarakat serta kebudayaannya serba
sama dan mempunyai ciri (kekhususan) yang khas, sehingga
wilayah tersebut dapat dibedakan dengan wilayah yang lainnya.

Wilayah geografi dapat mengandung berbagai wilayah
seperti: wilayah geologi (geological region), wilayah tubuh tanah
(soil region), wilayah vegetasi (vegetation region), wilayah bahasa
(linguistik region), wilayah ekonomi (economic region), wilayah
sejarah (historical region) dan sebagainya. Batas macam-macam
wilayah tersebut tidak berhimpit, sehingga batas wilayah geografi
tidak dapat dibuat dengan tepat dan merupakan jalur peralihan ke

wilayah lainnya.

I1.7. Penggunaan Lanah

Penggunaan Lahan adalah wujud kegiatan menggunakan
tanah baik secara lingkungan buatan maupun secara lingkungan
alami. Sehingga kegiatan manusia diatas tanah dikenal dengan

penggunaan lahan. Tanah sebagai wadah atau tempat dari
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kegiatan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya itu
terjadi berjenis-jenis penggunaan lahan. (I Made Sandy, 1977).

Contoh-contoh penggunaan lahan itu antara lain adalah
pertanian, pemukiman, industri, jasa, perdagangan, dan lain-lain.
Penggolongan jenis penggunaan lahan tergantung dari skala peta,
makin besar skala peta semakin detail penggolongan penggunaan
tanahnya sedangkan semakin kecil skala peta akan menyebabkan
generalisasi dalam penggunaan lahan.

Luas tanah relatif tetap, sedang dengan makin
meningkatnya jumlah penduduk serta kebutuhannya, maka
kebutuhan akan tanah untuk melaksanakan kegiatan guna
memenuhi kebutuhan tersebut akan meningkat pula, dan inilah
yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan yang selalu
dinamis, sehingga persaingan atas sebidang tanah untuk berbagai
kegiatan pembangunan semakin tajam. (I Made Sandi, 1977).

Perubahan penggunaan lahan dapat terjadi secara perlahan
sesuai dengan pertumbuhan penduduk secara natural.
Pertumbuhan penduduk tersebut memerlukan tanah sesuai
dengan tuntutan keperluan hidupnya. Pada wilayah pedesaan
dengan bertambahnya petani maka dibutuhkan pertambahan
tanah pertanian, sehingga jika di wilayah tersebut masih terdapat

hutan akan berubah menjadi tanah pertanian disamping
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kebutuhan tanah akan pemukiman yang tentunya akan merubah
penggunaan lahan yang lainnya.

Pada wilayah perkotaan dengan bertambahnya penduduk
maupun munculnya berbagai kegiatan yang menunjang
perkembangan kota akan menyebabkan perubahan penggunaan
lahan. Diketahui bahwa setiap bidang lahan mempunyai
kemungkinan untuk dipergunakan berbagai macam penggunaan
lahan. Untuk wilayah perkotaan titik berat pembangunannya
bukan pada pertanian, dengan demikian luas tanah pertanian di
daerah perkotaan banyak mengalami penurunan karena kalah
bersaing dengan penggunaan lahan lainnya yang lebih produktif
dan efisien untuk wilayah kota.

Perubahan penggunaan lahan dapat juga terjadi secara
besar-besaran dan dalam waktu yang relatif singkat, sebagai
contoh kawasan pemukiman transmigrasi. Dengan di
datangkannya ribuan transmigrasi dari suatu wilayah ke wilayah
yang lain maka akan menyebabkan perubahan penggunaan lahan
pada wilayah yang di datangi. Penggunaan lahan yang umumnya
masih berupa hutan dengan waktu yang relatif singkat berubah
menjadi penggunaan lahan pertanian, pemukiman, fasilitas sosial
dan yang lainnya sebagai sarana pendukung kehidupan di tempat

yang baru.
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I1.8. Pelaksanaan Evaluasi

Pada dasarnya perkembangan suatu daerah dipengaruhi
oleh pertumbuhan penduduk yang lebih banyak disebabkab oleh
daya tarik suatu daerah tersebut, sehingga menyebabkan
terjadinya perubahan fisik dan perubahan penggunaan lahan.
Berubahnya penggunaan lahan merupakan fenomene kehidupan
yang mudah terlihat secara fisik. Di samping itu pertambahan
kebutuhan areal telah membuat perkembangan secara horisontal
dan menjadi kebutuhan yang sangat mendesak.

Melalui rencana diharapkan masalah-masalah tersebut
dapat teratasi, namun dinamika yang cepat maka fungsi rencana
menjadi kurang/tidak efektif atau dengan kata lain rencana
tersebut menjadi kurang berfungsi. Kurang berfungsinya rencana
dalam upaya mengendalikan pembangunan dapat disebabkan oleh
beberapa hal di antaranya adalah: |
1. Adanya penetapan perluasan batas administrasi.

2. Adanya perkembangan/pertumbuhan yang jauh melewati
proyeksi dalam rencana.

3. Adanya penetapan fungsi baru dari Tata Ruang yang statusnya
lebih tinggi seperti Tata Ruang Propinsi.

4. Adanya kebijaksanaan baru, misalnya untuk sawah teknis,

rumah sakit, dan lain sebagainya.
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Keadaan tersebut pada dasarnya merupakan kondisi yang
tidak dapat dihindari, dalam arti suatu penyusunan Rencana Tata
Ruang Wilayah akan terjadi deviasi/penyimpangan dari kondisi
yang diperkirakan. Untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi
dan mencari pemecahannya maka diperlukan evaluasi atau

peninjauan kembali Rencana Tata Ruang Wilayah.

I1.8.1. Konsep Pelaksanaan Evaluasi

Dalam kegiatan evaluasi diperluakan informasi yang akurat
sebagai sarana untuk menghasilkan penilaian yang objektif
terhadap rencana. Semakin rendah hierarki rencana maka
semakin detail perencanaannya, berarti informasi yang
dibutuhkan juga semakin rinci.

Terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana dapat
dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti: aspek fisik, sosial,
ekonomi, budaya dan politik. Informasi yang menyangkut setiap
aspek akan berbeda sesuai dengan kondisi dan karekteristiknya
suatu daerah.

1. Informasi aspek fisik, meliputi:
a. Pola penggunaan tanah,
b. Pola jaringan jalan,

c. Pola distribusi prasarana.
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2. Informasi aspek sosil dan ekonomi, meliputi:
a. Jumlah dan distribusi penduduk, -
b. Jumlah dan komposisi tenaga kerja,
¢. Jumlah dan distribusi jenis fasilitas umum,
d. Kegiatan ekonomi,
e. Intensitas partisipasi masyarakat dalam menunjang
pembangunan daerah.

3. Informasi aspek politik, meliputi:

a. Kebijaksanaan pembangunan khusus yang timbul dari
tingkat pemerintah yang lebih tinggi,

b. Kebijaksanaan yang timbul selama operasionalisasi
rencana.

4. Informasi aspek sosial budaya masyarakat mempunyai
kekhususan karena adanya perbedaan variasi pola tatanan
sosial budaya pada setiap daerah.

5. Informasi aspek kelembagaan, meliputi:

a. Mekanisme pelaksanaan pembangunan daerah,
b. Mekanisme pengendalian pembangunan daerah.

6. Informasi aspek hukum, meliputi peraturan-peraturan daerah

yang dibuat untuk mendukung operasionalisasi rencana

daerah.



33

I1.8.2. Kriteria dan Metode Evaluasi

Sebelum melaksanakan evaluasi diperlukan pengumpulan
data tentang penggunaan tanah saat ini dengan Klasifikasi sesuai
dengan kedalaman rencana, selanjutnya dilakukan analisa teknik
tindih (overlay) untuk melihat wujud fisiknya.

Penentuan kriteria dan cara penilaian dalam evaluasi
bertujuan untuk menghasilkan kebijakan akibat terjadinya
penyimpangan-penyimpangan pelaksanaan rencana. Adapun
kriteria dan cara penilaian adalah dengan struktur penggunaan
tanah, yaitu teknik overlay peta penggunaan tanah dengan peta
Rencana Tata Ruang Wilayah. Ini dilakukan untuk memeriksa
pada daerah-daerah mana saja yang terjadi penyimpangan dengan
wujud fisik saat ini dalam hal jenis penggunaan tanah. Cara
penilaian penyimpangan penggunaan tanah ini adalah dengan
menghitung persentase yang berdasarkan luas penyimpangan
penambahan/pengurangan pemanfaatan penggunaan . tanah
exsisting dibanding dengan pemanfaatan penggunaan tanah yang
direncanakan.

Rumus yang digunakan adalah:
Pemanfaatan Rencana — Pemanfaatan Exsisting

P= x 100%
Pemanfaatan Rencana
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Atau dapat menggunakan rumus:
R-F
P=—x100%
R
Dimana : P = Penyimpangan/pergeseran
F = Fakta/kondisi saat ini
R = Rencana
Maka kriteria analisanya adalah sebagai berikut:
« Penyimpangan kecil apabila bernilai antara 0%-20%.
« Penyimpangan sedang apabila bernilai antara 20%-50%.

« Penyimpangan besar apabila bernilai > dari 50%.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

III.1. Deskripsi Wilayah Penelitian
Pelaksanaan penelitian dengan tema mengevaluasi besarnya
penyimpangan perubahan penggunaan lahan terhadap rencana
tata ruang wilayah mengambil studi kasus di Kabupaten
Pasuruan. Kabupaten Pasuruan ditinjau dari kondisi geografis
wilayah terletak pada 07° 30’ 00” — 08° 00’ 00” Lintang Selatan dan
1120 33’ 00” - 113° 06’ 00” Bujur Timur yang berada pada
ketinggian > 2000 meter diatas permukaan air laut, sedangkan
luas wilayah Kabupaten Pasuruan * 152.769,9 Ha pada tahun
2003. Adapun batas administrasi wilayah penelitian adalah:
e Sebelah Utara : Selat Madura dan Kabupaten Sidoarjo.
e Sebelah Barat : Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Malang.
e Sebelah Selatan : Kabupaten Malang dan Kabupaten Lumajang.
¢ Sebelah Timur : Kabupaten Probolinggo.

Ditinjau dari aspek administrasinya menunjukkan bahwa
Kabupaten Pasuruan terdiri dari 24 Kecamatan, yang terbagi atas

341 wilayah Desa dan 24 Kelurahan.

35
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Gambar 3.1 Kabupaten Pasuruan dalam wilayah Jawa Timur

II1.2. Data Penelitian
A. Data Spasial
e Peta Administrasi Kecamatan, Skala 1:25.000 (BAPPEDA,
Tahun 2003, UTM).
e Peta Penggunaan Lahan, Skala 1:25.000 (BAPPEDA, Tahun

1992, UTM).

e Peta Penggunaan Lahan, Skala 1:25.000 (BAPPEDA, Tahun
2003, UTM).

e Peta Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Skala 1:25.000
(BAPPEDA Tahun 1994 — 2003, UTM).
B. Data Non Spasial / Atribut
e Data Administrasi Kecamatan, tahun 2003.
e Data Penggunaan Lahan, tahun 1992.
¢ Data Penggunaan Lahan, tahun 2003.

¢ Data Rencana Tata Ruang Wilayah 1994 - 2003.
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II1.3. Alat Penelitian

A. Perangkat Lunak

AutuCAD R 14.

AutoCAD R 14 digunakan untuk melakukan pemasukkan
data spasial dalam hal ini digitasi serta melakukan editing
data spasial.

Arc/Info 3.5.

Arc/Info 3.5 digunakan untuk membangun topologi data
spasial yang selanjutnya akan dilakukan proses analisa.

Arc View 3.1.

Arc View 3.1 digunakan untuk melakukan penggabungan
data (join item) operasi overlay dan menampilkan kembali
hasil analisa.

Microsoft Access 2000.

Microsoft Access 2000 digunakan untuk pemasukkan atau

penyusunan database data non spasial.

B. Perangkat Keras

Personal Komputer (PC) Pentium III 800 MHz.
Hard Disk 20 Gb.

Monitor Color 15” LG.

Mouse.

Digitizier.

Keyboard.
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e Printer.

e Plotter

II1.4. Pelaksanaan Penelitian

Secara garis besar penelitian ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut di bawah ini:

1.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan masalah yang dihadapi, adapun data
diambil dari instansi yang terkait dengan penelitian ini.
Pemasukan Data

Setelah diperoleh data maka langkah selanjutnya adalah
pemasukan data baik data spasial melalui digitasi maupun
data non spasial. Data spasial berbentuk titik, garis dan
luasan, sedangkan data non spasial berbentuk tabel yang
menerangkan tentang data spasial.

Analisa Sistem Informasi Geografis

Pelaksanaan analisa data spasial dan data non spasial untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Untuk keterangan lebih lanjut mengenai pelaksanaan

penelitian dapat dilihat pada diagram alir penelitian pada gambar

3.2 di bawah ini:
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Mulai

Persiapan Pelaksanaan

v

l——_ Pengumpulan Data —__l

Data spasial : Data atribut :
e Peta Administrasi, tahun 2003 e Data Administrasi, tahun 2003
¢ Penggunaan Lahan, tahun.1992 e Penggunaan Lahan, tahun 1992
e Peta Penggunaan Lahan, tahun 2003 ¢ Data Penggunaan Lahan, tahun 200
e Peta Rencana Tata Ruang Wilayah ¢ Data Rencana Tata Ruang Wilayah
tahun 1994 - 2003 tahun 1994 - 2003

v v

Digitasi Peta dengan AutoCAD Pemilihan dan
Pengelompokan Data

v i

Editing Peta

Penyusunan Data Base

v

Editing
—>
Data Base
Tidak
Export Data DWG ke DXF Data Base
L OK
Export Data Spasial Ya
dari DXF ke Arc/Info




(2 ™

Membangun Topologi [€—

Editing
Topologi
OK Tidak
Ya ¢
Penyimpanan Basis Penyimpanan Basis
Data Spasial Data Non Spasial

5| Penggabungan Data |¢&——
(Join Item)

v

Analisa SIG :

1. Mengetahui perubahan penggunaan lahan tahun
1992 terhadap tahun 2003.

2. Mengevaluasi penyimpangan penggunaan lahan
tahun 2003 dengan rencana tata ruang wilayah
tahun 1994 —2003.

Y

Penyajian Hasil

e

Gambar 3.2 Diagram alir penelitian

40
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II1.4.1. Peagumpulan Data

Pengumpulan data merupakan proses perolehan data. Dalam
penelitian ini studi kasus di Kabupaten Pasuruan dengan tema
evaluasi besarnya penyimpangan perubahan penggunaan lahan
terhadap rencana tata ruang wilayah, sehingga pengumpulan
datanya baik data spasial maupun data non spasial dilakukan di
Kantor Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten

Pasuruan, Propinsi Jawa Timur.

II1.4.2. Pemasukan Data Spasial
Proses pemasukan data spasial menggunakan langkah
digitas, yaitu proses memasukkan data spasial berupa peta-peta
analog menjadi peta digital. Prosesnya dilakukan pada alat yang
disebut meja digitasi dan digitizer yang terhubung dengan
komputer menggunakan program Autocad R 14. Peta analog yang
akan didigitasi diletakkan di atas meja digitasi untuk dilakukan
digitasi dengan cara menggerakkan digitizer sesuai dengan gambar
peta pada peta analog.
Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan proses
digitasi adalah sebagai berikut:
1. Mengaktifkan program AutoCAD R14 pada komputer dan
menghidupkan meja digitizer sehingga akan keluar tampilan

seperti pada gambar 3.3 di bawah ini:
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Gambar 3.3 Tampilan Program AutoCAD R 14

2. Mengaktifkan digitizer dengan mengetik perintah configuration’
pada command yang terdapat pada bagian bawah tampilah
AutoCAD, maka akan muncul configuration menu, seperti pada

gambar 3.4 dibawah ini:

s | 2t v e ] Crm vt ] Sveea] Toske TRFG] Avim Fesial

oo S U

O L S o AT
e | | [ETACCAD =

T Yo

Gambar 3.4 Tampilan Configuration Menu pada AutoCAD R 14

Klik menu pointer

Kemudian pilih Kutta XLC ADI 4.2 Autodesk. Inc
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selanjutnya klik menu Set Current
Maka pada layar monitor akan tampil pemilihan dititizer seperti

pada gambar 3.5 dibawah ini:

Honu losded oveccoafully. HEWUCROJF: ACKD
hosmend: hecersraling drazang.

Jom i weny veslzeies loacsa,
] § | -V Sy

— £8"x42" {obsolete)

- to 8 <l

Gambar 3.5 Pemilihan digitizer pada AutoCAD R 14

Ketik angka 3 pada perintah enter selection, 1 to 1 : 3 [enter],
maka akan tampil konfigurasi tombol pada AutoCAD seperti pada
gambar 3.6 dibawah ini:

Coajalm

5
z
i
£
L
3
H

| Junzer colosticr. 1 to ¥ <> ¥

Lo dicivesos oar bams rke folleoiay trpoe of casess:
T Suzboos

3 Zuitcas

16 Lubluy

Ba -1 o hem da e 00 TeaL o iea R 3 we 13ima 1 A 1As

i lwe L dyan b
HE-E Ll L TR B R R
e |[] a0

Gambar 3.6 Tampilan konfigurasi tombol digitizer pada AutoCAD R 14
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Ketikkan angka 16 pada perintah enter the number of buttons on

your cursor [16] (tekan enter)

Enter serial port name for digitizer or, for none <COM1 : COM1

(tekan enter).

Kemudian tutup kotak dialog konfigurasi dengan mengklik

tanda silang pojok kanan atasnya.

. Setelah konfigurasi dari AutoCAD selesai, maka langkah

selanjutnya adalah melakukan kalibrasi. Adapun langkah kerja

kalibrasi adalah sebagai berikut:

a. Pada commands: ketik Tablet [enter]

b. Option (ON/OFF/CAL/CFG): CAL [enter]

c. Digitize point 1# : Klik sudut peta pada bagian kiri atas
dengan tombol no 1

d. Enter coordinat for point first : masukkan nilai koordinat
no.1 [enter]

e. Digitizer point 2# (or return to end) : klik pada sudut peta
bagian kanan atas

f. Enter coordinat for point 2 : masukkan nilai koordinat no. 2
[enter]

g. Digitize point 3# (or return to end) : Klik sudut peta pada
bagian kanan bawah dengan digitizer

h. Enter coordinat for point 3 : masukkan nilai koordinat no. 3

[enter]
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i. Digitizer point 4# (or return to end) : klik pada sudut peta
pada bagian kiri bawah

j. Enter coordinat for point 4# : masukkan nilai koordinat
no.4# [enter]

k. Digitizer point 5# (or return to end) : [enter]

Pada layar monitor akan muncul hasil dari kalibrasi seperti di

bawah ini:

4 calibration points

Transformation : Orthogonal Affine Projektive
Outocome Of Fit : Succes  SuccesExact

RMS Error : 0.9647 0.0013

Standart Deviation :0.0314 0.0000

Largest Residual :0.0001 0.0023

At point : 3 4

Secont-Largest Residual : 0.0153 0.0023

At Point ;4 3

Select tranformation type ......

Orthogonal ? Affine/projective/ <repeat table> : A [ tekan enter]

Kemudian tutup kotak tablet dengan mengklik tanda silang
pada pojok kanan atasnya. Adapun tampilan kalibrasi alat
pada digitizer pada AutoCAD R 14 seperti pada gambar 3.7

dibawah ini:
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Gambar 3.7 Tampilan hasil kalibrasi digitizer pada AutoCAD R 14

4. Setelah kalibrasi selesai dilakukan, kembali ke tampilan layar
AutoCAD, maka langkah selanjutnya adalah memulai digitasi
dengan cara membuat layer-layer yang akan dilakukan digitasi,
adapun langkah kerja pembuatan layer dan memulai digitasi
adalah sebagai berikut:

a) Matikan kondisi tablet dengan menekan tombol Close. Sorot
menu Format lalu pilih sub menu Layer, maka pada layar
monitor akan tampil kotak dialog pembuatan layer seperti

pada gambar 3.8 dibawah ini:

w
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Gambar 3.8 Pembuatan layer pada AutoCAD R 14
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Menekan tombol New kemudian mengetik nama layer (misal
batas_kecamatan).

Menentukan warna unsur dengan menekan simbol C yang
berarti warna, kemudian akan muncul kotak dialog untuk
warna, lalu pilih warna yang diinginkan, klik OK.

Lakukan langkah-langkah seperti pada point b dan c, untuk
pembuatan unsur-unsur lainnya, jika semua unsur sudah
dibuat layernya, maka klik OK untuk kembali ke tampilan
moenitor semula.

Mendigitasi unsur garis misal batas administrasi dengan
perintah polyline, tetapi mengaktifkan layer batas
kecamatan terlebih dahulu. Pilih menu Format, pilih sub
menu Layer, sorot layer B_kec, klik Current kemudi:«_m OK.
Command : polyline [enter]

From point : klik awal batas kecamatan dengan tombol kiri
mouse [enter]

Current line-wild is 0.000

Arc/ Close/ Halfwidth/ Undo/ Wildth/ <Endpoint of line> : klik
secara kontinyu tombol 1 mouse sambil telusuri batas
kecamatan hingga batas akhir dan akhiri dengan menekan

tombol 2 (berfungsi sebagai enter).
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5. Untuk mendigitasi unsur garis yang lain, lakukan hal yang
sama seperti pada point 15 di atas, tetapi terlebih dahulu
mengaktifkan layer unsur yang akan didigitasi.

6. Menyimpan hasil digitasi dengan perintah Save As untuk
penyimpanan yang dilakukan pertama kali, untuk selanjutnya
menggunakan perintah Save saja. Caranya dengan menyorot
menu File lalu pilih sub menu Save As, maka dilayar monitor
akan tampil kotak dialog, ketikkan nama filenya lalu klik Save
dan untuk selanjutnya tinggal memilih menu File sorot sub

menu Save dan tekan enter.

II1.4.3. Pengeditan Hasil Digitasi

Editing merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi
apabila terdapat kesalahan-kesalahan dalam proses digitasi,
misalnya garis yang kurang menyambung atau melewati batas dan
sebagainya. Untuk melakukan editing data, sambungan kemeja
digitizier sudah tidak diperlukan lagi. Editing peta dilakukan
dengan software AutoCad 2000. Adapun perintah yang sering
digunakan dalam editing data grafis dengan AutoCAD antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Menghapus garis yang melewati batas yang ditentukan, dengan

perintah Trim.
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Gambar 3.9 Sebelum dan sesudah dilakukan trim

Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat
dilakukan dengan memilih icon Trim yang terdapat pada
toolbar.

. Memperpanjang garis yang tidak mencapai batas dengan
perintah Extend.

Perintah untuk menghapus garis yang melewati batas dapat
dilakukan dengan memilih icon Extend yang terdapat pada

toolbar.

AN

Gambar 3.10 Sebelum dan sesudah dilakukan extend
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II1.4.4. Eksport Peta ke Arc/Info
Setelah semua data grafis selesai diediting, maka langkah
selanjutnya adalah mengeksport data dari AutoCAD ke Arc/Info.

Eksport data ini dilakukan untuk merubah file data dari ekstensi

DWG diubah dalam bentuk yang berekstensi DXF, dimaksudkan

agar peta hasil digitasi dari AutoCAD dapat dibaca pada Arc/Info.

Adapun langkah-langkah kerja yang dilakukan adalah:

1. Masuk ke dalam program AutoCAD, pilih menu File dan pilih
sub menu Open, buka file peta yang akan dieksport

2. Klik menu File dan pilih sub menu Save As, maka akan muncul
kotak dialog save as.

3. Ketikkan nama baru pada data yang telah diediting. Pada kotak
Save As Type pilih AutoCad R 13/LT2 DXF (*.dxf), kemudian
pilih direktori tempat disimpan file dxf dan klik Save.

4. Keluar dari program Auto CAD dengan perintah File dan klik

Exait.

{48087 E344 FIFTHES Y TBA.0 00K

e W S DSNaR MODEL (TRE =
] | 0 ) & BT ) Eking- Shin Skl (= Ty T—— = S | BREET wam

Gambar 3.11 Export data ke format DXF pada AutoCAD R 14
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II1.4.5. Mengimport Data dari DXF ke Arc/Info
Setelah data dari AutoCAD disimpan dalam bentuk dxf,
maka dilakukan import data dari file DXF, yaitu sebagai berikut:

1. Membuka program Arc/Info melalui MS Dos dengan
menuliskan perintah:

(C:\) Arxc [enter]
(C:\) Arcinfo [enter]

2. Kemudian pada direktori tersebut ketikkan:
(D:\Data:\)[ARC]dxfarc [in_cover] [out_cover] [enter]
(D:\Data:\)[ARC]dxfarc admin adminl [enter]
maka akan keluar tampilan:

[PC ARC/INFO 3.5 DXFARC — 04/ 12/ 96]
Enter layer and option (Type End or $REST When Done)
Enter layer 1< layer and option : lahan  [enter]
Enter layer 37 layer and option : end [enter]
Character string expected
Done entering layer names and (Y/N) : Y
Do you wish to use the above layers and options (YN):Y
[enter]
Processing BTSAD.DXF...
No Labels, killing XCODE...

2472 Arc written.

O Labels written.
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0 Annotation written.
0 Annotation levels.
3. Lakukan proses diatas untuk data-data lain yang diperlukan
dalam proses pengolahan data di Arc/Info.
4. Dari kegiatan diatas dihasilkan file gambar yang dapat dibuka

melalui program Arc/Info.

II1.4.6. Membangun Topologi
Setelah diimpor ke Arc/Info maka langkah selanjutnya adalah

membangun topologi. Perintah yang digunakan adalah Clean dan
Build. Perintah Clean dilakukan untuk membangun topologi yang
berupa titik, garis dan poligon, sedangkan Build hanya untuk
membangun topologi berupa garis. Adapun langkah kerja yang
dilakukan dalam membangun topologi adalah sebagai berikut:
1. Pada program Arc/Info ketikkan:

(D:\Data:\)[ARC]Clean [cover] [enter]

(D:\Data:\ )|JARC]Clean admin1 [enter]
2. Langkah yang sama dilakukan untuk perintah Build:

(D:\Data:\ )JARC]Build [cover] [enter]

(D:\Data:\}[ARC]Build admin1 [enter]
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II1.4.7. Mengoreksi dan Memperbaiki Topologi (Editing)

Pada tahap ini pekerjaan yang dilakukan adalah mengoreksi
dan memperbaiki topologi atau sering disebut cpenyuntingan
(editing). Proses editing dilakukan untuk memperbaiki dangle atau
kesalahan-kesalahan yang terjadi, seperti undershoot, overshoot
dan pemberian ID.

Langkah kerja yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Untuk melihat visualisasi coverage dengan cara:
(D:\Data:\ )|[ARC] arcedit [enter]
2. Ketikkan DISP 4. Contoh dalam Arc/Info adalah:
:Display 4 [enter]
3. Setelah masuk pada program pengeditan, lalu panggil coverage
yang akan diedit dengan menggunakan perintah
:Editcoverage p_lahan [enter]
sdrawen all;draw [enter]
4. Untuk melihat kesalahan pada coverage dengan menggunakan
perintah:
:Drawen node dangle;draw [enter]
maka akan tampak dangle pada topologi (pertemuan antara

dua arc/garis yang tidak tersambung secara sempurna pada

ujungnya).
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5. Memperbaiki topologi dengan mengedit dangle, perintah
pengeditan dangle disesuaikan dengan macam-macam bentuk
kesalahannya. Macam-macam kesalahan itu adalah:

a) undershoot.
Undershoot merupakan kesalahan dimana node/titik akhir
suatu arc/garis tidak menyambung pada titik akhir lainnya

seperti pada gambar 3.12 berikut ini:

-

Gambar 3.12 Sebelum dan setelah dilakukan editing
Undershoot pada Arc/Info 3.5

Perintah yang digunakan adalah:
:Editfeature node [enter]
:Snapdistance * [enter]
:Move [enter]
:Draw [enter]
b) Overshoot.
Overshoot merupakan kesalahan dimana node/titik akhir

suatu arc/garis yang melewati batas perpotongan dengan
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titik akhir dari garis lainnya seperti pada gambar 3.13

berikut ini:

Gambar 3.13 Sebelum dan sesudah dilakukan editing
overshoot pada Arc/Info 3.5

Perintah yang digunakan untuk mengedit overshoot:
:Editfeature arc [enter]

:select [pilih arc mana yang akan kita edit]

:delete [enter]

:Draw [enter]

c) Kurang label

Gambar 3.14 Sebelum dan sesudah dolakukan editing
pemberian label pada Arc/Info 3.5

Perintah yang digunakan untuk memberi label:
seditfeature label [enter]
:add [klik pada poligon yang akan diberi label]

:draw [enter]
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d) Merubah nilai label

Gambar 3.15 Sebelum dan sesudah dilakukan
perubahan nilai label pada Arcl/ nfo 3.5

Perintah untuk merubah nilai label:
:Editfeature label

:Select

:Calculate <nama cover_id = nilai baru>
:Draw

e) Menghapus label

Gambar 3.16 Sebelum dan sesudah dilakukan penghapusan
label pada Arc/Info 3.5

. Setelah gambar selesai diedit, maka simpanlah hasil pengeditan
dengan perintah:
:Save [enter]

:Quit [enter]
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Setelah diedit maka coverage harus dilakukan topologi ulang

menggunakan perintah Clean dan Build seperti diatas.

III.S. Desain Basis Data
Desain basis data dapat didefinisikan sebagai kumpulan
konseptual untuk menggambarkan data, hubungan antar
rekaman yang tersimpan didalam basis data, sematik (makna)
data dan batasan data. Dalam pembuatan desain basis data ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan, diantaranya adalah:
1. Menentukan Entitas (entity)
Entitas merupakan penyajian objek, kejadian atau konsep dari
dunia nyata (real world) yang keberadaanya secara eksplisit
didefinisikan dan disimpan dalam basis data. Dalam penelitian
ini digunakan beberapa macam entitas, yaitu:
a. Peta Administrasi Kecamatan
b. Peta Penggunaan Lahan tahun 1992
c. Peta penggunaan Lahan tahun 2003
d. Peta Penggunaan Lahana RTRW
2. Hubungan Antar Entitas
Diantara data entitas dan data atribut terdapat hubungan yang
disebut sebagai hubungan antar entitas. Hubungan antar

entitas diantara data-data tersebut yang digunakan dalam
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penyusunan basis data dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 3.17 dibawah ini:

Kabupaten — = Kecamatan

Kabupaten (kabu #, nama_kabu, luas_kabu)

Kecamatan (keca #, nama_keca, luas_keca, kabu #)

Kecamatan _._1_.<>.—M—_. Landuse

Kecamatan (keca #, nama_keca, luas_keca, kabu)

Landuse (landuse #, nama_land, luas_land, tahun_land, kec #)

Gambar 3.17 Hubungan antar entitas

3. Pemodelan Hubungan Antar Entitas
Untuk menggambarkan terjadinya hubungan antar entitas,
maka digunakan diagram hubungan antar entitas (entity
relationship diagram) yang biasa disingkat dengan E-R
diagram. Notasi yang digunakan untuk menggambarkan
diagram E-R adalah:
a. segiemﬁat menggambarkan entitas
b. diamond menggambarkan hubungan
c. elips atau lingkaran menggambarkan atributl
Adapun diagram E-R untuk pengolahan basis data pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.18 dibawah ini:
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Kabupaten | — 1 M -9 Kecamatan

Landuse

Gambar 3.18 Diagram E - R

II1.5.1. Otomatisasi Data Atribut

Otomatisasi data atribut dilakukan dengan proses tabulasi

yaitu proses pemasukan data atribut untuk keterangan informasi

dari peta yang telah didigit. Pemasukkan data atribut tersebut

dilakukan melalui komputer dengan menggunakan program

Microsoft Acces 2000. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

memasukkan data atribut adalah sebagai berikut:

1.

2.

Membuka program Microsoft Acces 2000.

Dari kotak dialog Microsoft Accces 2000, pilih Blank Database,
kemudian klik OK.

Di kotak file name, ketikkan nama file, kemudian klik Create.
Pilih Create Table in Design View.

Muncul kotak dialog table, kemudian isikan nama field yang
akan kita isikan pada kolom Field Name, misal kec_id, dan pilih
type number atau text. Tampilannya dapat dilihat pada gambar

3.19 dibawah ini:
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Gambar 3.19 Tampilan pembuatan table pada Microsoft Access 2000

6. Setelah selesai diisi, kemudian memilih save untuk menyimpan
data tersebut. Untuk mengisinya, tampilkan tabelnya, aktifkan

table tersebut seperti gambar 3.20 di bawah ini:

Masaran i
Karanganyar
Masaran
Polekartio
Mojolaban
Sukshago
Bendosari
_ Jumapole. e
Karangpandan &
~ Mojogabang
Tasikmadu
' Matesih
Tawangmangy
Jatiyoso
Ngargoyoso
Jumantono :
Jaten] 3

:umh deje 18 aivifeelor

Gambar 3.20 Tampilan pengisian tabel pada Microsoft Access 2000
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II1.5.2. Eksport Basis Data

Setelah mengisi data pada table langkah selanjutnya adalah

eksport basis data agar dapat digunakan dalam program ArcView

3.1, untuk selanjutnya dilakukan joint item. Langkah-langkah

eksport basis data adalah:

1

2.

4.

5.

Memilih menu Format pada tampilan Microsoft Access 2000.

Kemudian memilih Eksport.....

. Memberi nama file dan menempatkan pada folder yang kita

inginkan.
Memilih type file Database 5.

Menekan pilihan Save All.

Tampilan eksport basis data dapat dilihat pada gambar 3.21

berikut ini:

Datashent S

[eemri DR P e e | pesr el B e

Gambar 3.21 Tampilan eksport basis data pada Microsoft Access 2000
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II1.5.3. Penggabungan Data

Proses penggabungan data atau joint item dilakukan dengan

menggunakan software ArcView 3.1, tujuannya adalah untuk

menggabungkan basis data non spasial dengan data spasial.

Kolom yang digunakan untuk menghubungkan kedua data

tersebut adalah kolom ID. Langkah-langkah untuk melakukan

penggabungan data adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Aktifkan software ArcView 3.1.
Memilih menu File.

Memilih New Project.
Kemudian memilih New.

Memilih coverage yang akan digabung melalui Add Theme.

. Setelah coverage tampil lalu mengaktifkan tabelnya dengan

memilih icon Table sehingga muncul atribut dari coverage
tersebut.

Mengimport table dari Microsoft Acces dengan memilih Add.
Setelah kedua table terbuka, kemudian mengaktifkan kolom ID
pada masing-masing table.

Menekan toolbar Joint.

Tampilan proses pengabungan data dapat dilihat pada

gambar 3.22 berikut ini:






